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ABSTRAK

Di Indonesia banyak sekali tumbuhan sirih yang dapat kita temukan, pembudidayaan tanaman
sirih tidak terlalu rumit, akan tetapi penggunaan daun sirih belum terlalu dimaksimalkan.
Tanaman sirih mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan
minyak atsiri. Metabolit tersebut diduga memiliki aktivitas sebagai anti-inflamasi, antibakteri, dan
antioksidan. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kajian literatur dengan
mengumpulkan literatur mengenai aktivitas anti-inflamasi, antibakteri dan antioksidan dari
tanaman sirih merah dan sirih hijau. Hasil yang diperoleh sirih merah dan sirih hijau memiliki
aktivitas anti-inflamasi, antibakteri dan antioksidan; sirih hijau menunjukkan aktivitas anti-
inflamasi yang paling baik sebesar 64,53%; aktivitas antibakteri yang paling baik pada bakteri gram
positif sebesar 15,031 mm dan bakteri gram negatif sebesar 16,01 mm dan aktivitas antioksidan
sebesar 2,0375 ppm. Sirih merah menunjukkan aktivitas anti-inflamasi yang paling baik sebesar
21%; aktivitas antibakteri yang paling baik pada bakteri gram positif sebesar 5,7 mm dan pada
bakteri gram negatif sebesar 8,74 mm dan aktivitas antioksidan sebesar 47,45 ppm.

Kata Kunci: Metabolit Sekunder, Sirih, Anti-inflamasi, Antibakteri, Antioksidan

ABSTRACT

In Indonesia, we can find a lot of betel plants, the cultivation of betel plants is not too complicated,
but the use of betel leaves has not been maximized. Betel plants contain secondary metabolites such
as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and essential oils. These metabolites are thought to have
activity as anti-inflammatory, antibacterial, and antioxidant. The research method carried out is
the literature review method by collecting literature on anti-inflammatory, antibacterial and
antioxidant activities of red betel and green betel plants. The results obtained by red betel and
green betel have anti-inflammatory, antibacterial and antioxidant activities; green betel shows the
best anti-inflammatory activity of 64.53%; the best antibacterial activity on gram-positive bacteria
of 15.031 mm and gram-negative bacteria of 16.01 mm and antioxidant activity of 2.0375 ppm. Red
betel showed the best anti-inflammatory activity of 21%; the best antibacterial activity on gram-
positive bacteria of 5.7 mm and on gram-negative bacteria of 8.74 mm and antioxidant activity of
47.45 ppm.

Keywords: Secondary Metabolites, Betel, Anti-inflammatory, Antibacterial, Antioxidant

PENDAHULUAN

makanan, minuman, jamu, dan obat. Berdasarkan

Indonesia sebagai negara tropis mempunyai
beraneka ragam tanaman yang dapat dimanfaatkan
bagi keperluan masyarakat. Sejak jaman dahulu
masyarakat Indonesia telah mengetahui tumbuhan
yang memiliki khasiat obat yang dikenal dengan
sebutan tanaman obat tradisional. Tanaman yang
berkhasiat obat tersebut dikenal dengan sebutan
tanaman obat tradisional (Ulfa et al.,, 2017). Salah
satu tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia dan
banyak dimanfaatkan yaitu tumbuhan genus Piper.

Tumbuhan genus  Piper  (Piperaceae),
merupakan salah satu marga dalam famili
Piperaceae yang tumbuhan tersebar di daerah tropis
dan sub tropis. Piper merupakan tanaman penghasil
rempah dan fitofarmaka yang penting, baik ditinjau
dari pemenuhan kebutuhan bumbu dan obat
tradisional bagi masyarakat maupun bagi industri

penelusuran literatur, penyelidikan fitokimia dari
genus Piper telah dilakukan dengan mengisolasi
sejumlah besar senyawa metabolit sekunder seperti;
alkaloid/amida, lignan/neolignan, propenil fenol,
flavonoid, triterpen, steroid, kawapirona dan
piperolida. Berbagai aktivitas biologis yang berhasil
diidentifikasi diantaranya seperti; anti oksidan, anti
mikroba, anti jamur, anti tirosinase, anti
kolinesterase, anti tubercolosis, anti plasmodial,
anti-inflamasi, anti leishmanial, dan aktivitas
insektisida (Salleh et al., 2014). Spesies Piper
dimanfaatkan oleh manusia untuk bahan ramuan
obat tradisional dan rempah-rempah dengan nama
perdagangan yang beranekaragam. Terdapat dua
puluh dua (22) spesies Piper yang terdaftar dalam
bahan ramuan obat dan rempah dunia (L.J.G. Van
Der Maesen, 1992). Salah dua spesies Piper yang
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banyak dimanfaatkan adalah sirih merah (Piper
crocatum) dan sirih hijau (Piper betle L.).

Tanaman sirih merah (Piper crocatum)
mempunyai bentuk yang eksotik dengan
permukaan daunnya bergelombang dimana warna
daunnya hijau, pink, dan perak di atas permukaan
daunnya, dibawah permukaan daun berwarna
merah keunguan sehingga memikat perhatian
banyak  masyarakat. Tumbuhan ini juga
mendapatkan perhatian yang khusus dari kalangan
herbalis karena banyak dimanfaatkan sebagai
tanaman obat. Salah satu senyawa kimia yang
bermanfaat dalam daun sirih yaitu flavonoid yang
berfungsi sebagai antioksidan (Yasa et al.,, 2019).
Tanaman sirih hijau (Piper betle L.) Daun sirih hijau
secara empirik sudah digunakan secara turun
temurun dan banyak digunakan dalam pengobatan
herbal tradisional dan sebagai tanaman obat.
Kandungan dalam daun sirih hijau berupa minyak
atsiri, flavonoid, saponin, dan tanin memiliki
aktivitas sebagai antiseptik, anti-inflamasi dan
antibiotic (Maulani and Nababan, 2022), sirih atau
Piper betle merupakan tanaman herbal yang tidak
sulit untuk ditemukan di rumah-rumah masyarakat
hal itu karena sirih yang mudah untuk
dikembangbiakkan (Zohrotun, 2018). Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan suatu
kajian literatur mengenai aktivitas anti-inflamasi,
antibakteri, dan antioksidan dari genus Piper spesies
sirih hijau (Piper betle L.), dan sirih merah (Piper
crocatum). Oleh sebab itu, didapatkan
rumusan masalah dalam kajian literatur ini, yaitu (a)
Bagaimana aktivitas anti-inflamasi, antibakteri, dan
antioksidan dari tanaman genus Piper spesies sirih
hijau (Piper betle L.) dan sirih merah (Piper crocatum)
? (b) Apa jenis tanaman dari genus Piper spesies sirih
hijau (Piper betle L.) dan sirih merah (Piper crocatum)
yang memiliki aktivitas anti-inflamasi, antibakteri,
dan antioksidan yang paling baik ?

suatu

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (a)
Mengetahui apakah sirih merah (Piper crocatum)
dan sirih hijau (Piper betle L.) memiliki aktivitas
antibakteri, dan antioksidan (b)
Mengetahui dari dua jenis tanaman dari genus Piper

anti-inflamasi,

spesies sirih hijau (Piper betle L.) dan sirih merah
(Piper crocatum) yang memiliki aktivitas yang lebih
baik.

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan
dapat memberikan informasi dan referensi
mengenai aktivitas anti-inflamasi, antibakteri, dan
antioksidan dari tanaman genus Piper spesies sirih
hijau (Piper betle L.) dan sirih merah (Piper crocatum),
serta sebagai sumber referensi sebaga bagi peneliti

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian

mengenai aktivitas farmakologi lainnya dari
tanaman genus Piper maupun mengenai pembuatan
sediaan farmasi yang menggunakan tanaman-
tanaman genus Piper spesies sirih hijau (Piper betle L.)
dan sirih merah (Piper crocatum) sebagai anti-

inflamasi, antibakteri, dan antioksidan.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laptop

Bahan

Bahan yang digunakan yaitu data literatur
aktivitas anti-inflamasi, antibakteri dan antioksidan
dari tanaman sirih merah dan sirih hijau.

Pengumpulan Data Penelitian

Prosedur pengumpulan data dilakukan
dengan mencari data literatur pada website ilmiah
seperti Google Scholar. Data yang dicari harus sesuai
dengan kategori inklusi yang telah ditetapkan
seperti jurnal berbahasa indonesia untuk nasional,
inggris
internasional, rentang tahun jurnal yang digunakan
adalah 2013-2023, jurnal yang akan dianalisis harus
sesuai dengan topik permasalahan yang sedang
dibahas yaitu memuat aktivitas anti-inflamasi,
antibakteri, dan antioksidan dari genus Piper spesies
sirih merah (Piper Crocatum), sirih hijau (Piper betle
L). Pencarian data literatur dilakukan dengan
menggunakan kata kunci “Aktivitas anti-inflamasi”,
“aktivitas antibakteri”, “Aktivitas antioksidan” dan
“antiinflammantory actifity of’, “Antibacterial activity
of’, “Antioxcidant activity of’ pada sirih hijau, dan
sirih merah genus Piper. Data yang telah didapat dari
hasil pencarian data literatur selanjutnya akan
deskriptif,
kemudian hasil dari analisis data akan dimasukkan
kedalam tabel penelitian untuk dapat dibuatkan
pembahasan dan ditarik sebuah kesimpulan.

dan jurnal berbahasa untuk  jurnal

diskrining dan dianalisis secara

Pencarian Data Hasil Pengujian Aktivitas Anti-
Inflamasi

Pencarian data penelitian  mengenai
pengujian aktivitas anti-inflamasi tumbuhan Piper
spesies sirih merah (Piper Crocatum), sirih hijau (Piper
betle L). Diawali dengan melakukan pencarian data
kajian literatur pada website ilmiah seperti Google
Scholar. Data yang dikaji dapat berupa %
penghambatan inflamasi. pencarian ini dilakukan
dengan memasukkan kata kunci “Aktivitas anti-
inflamasi sirih merah”, “Aktivitas anti-inflamasi
sirih hijau”,. “antiinflammantory actifity of red
betel”, “antiinflammantory actifity of green betel”.
Data yang telah didapat dari hasil pencarian data
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literatur selanjutnya akan diskrining dan dianalisis
secara deskriptif, kemudian hasil dari analisis data
akan dimasukkan kedalam tabel penelitian untuk
dapat dibuatkan pembahasan dan ditarik sebuah
kesimpulan.

Pencarian Data Hasil Pengujian Aktivitas
Antibakteri
Pencarian data penelitian mengenai

pengujian aktivitas antibakteri tumbuhan Piper
spesies sirih merah (Piper Crocatum), sirih hijau (Piper
betle L). Diawali dengan melakukan pencarian data
kajian literatur pada website ilmiah seperti Google
Scholar. Data yang dikaji dapat berupa rata-rata zona
hambat bakteri. pencarian ini dilakukan dengan
memasukkan kata kunci “Aktivitas antibakteri sirih
merah”, “Aktivitas antibakteri sirih hijau”,.
“Antibacterial actifity of red betel”, “Antibacterial
actifity of green betel”. Data yang telah didapat dari
hasil pencarian data literatur selanjutnya akan
diskrining dan dianalisis secara deskriptif,
kemudian hasil dari analisis data akan dimasukkan
kedalam tabel penelitian untuk dapat dibuatkan
pembahasan dan ditarik sebuah kesimpulan.

Pencarian Data Hasil Pengujian Aktivitas
Antioksidan
Pencarian data penelitian mengenai

pengujian aktivitas antioksidan tumbuhan Piper

spesies sirih merah (Piper Crocatum), sirih hijau (Piper
betle L.). Diawali dengan melakukan pencarian data
kajian literatur pada website ilmiah seperti Google
Scholar. Data yang dikaji dapat berupa IC50.
pencarian ini dilakukan dengan memasukkan kata
kunci “Aktivitas antioksidan sirih merah”,
“Aktivitas antioksidan sirih hijau”,. “Antioxcidant
actifity of red betel”, “Antioxcidant actifity of green
betel”. Data yang telah didapat dari hasil pencarian
data literatur selanjutnya akan diskrining dan
dianalisis secara deskriptif, kemudian hasil dari
analisis data akan dimasukkan kedalam tabel
penelitian untuk dapat dibuatkan pembahasan dan
ditarik sebuah kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas  antibakteri ~ dikelompokkan
menjadi empat kategori, yaitu : aktivitas lemah (<5
mm), sedang (5-10 mm), kuat (>10-20 mm), dan
sangat kuat (>20-30 mm) (Morales, 2003). suatu
senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan
kelompok sangat kuat jika nilai ICs0 kurang dari 50
ppm, kelompok kuat ICso antara 50-100 ppm,
kelompok sedang jika nilai ICso 101-150 ppm, dan
kelompok lemah jika nilai ICso antara 150-200 ppm
(Molyneux, 2004).

Tabel 1. Tabel Aktivitas Anti-Inflamasi

Metode
No. Author Spesies Ekstraksi / Jenis Aktivitas anti-inflamasi
pelarut
. Persen Penghambatan
1 (]i;nezlg; th Sirih Merah Maser;l g(l)/()E tanol Oral =21%
7 ’ Topikal = 17%
(Alam,
Persen penghambatan
2 Akter, Sirih Hijau Refluks (Piper betle 100mg/kg) = 42,44 %
Parvin, Pia, (metanol) (Piper betle 200mg/kg) = 64,53 %
etal,, 2013) P B/K8) = O%o0 T
(Nagargoje
3 & Patole, Sirih Hijau Soxhlet (Etanol) film + Piper = 53,66 %
2022)
Pada hasil kajian literatur pengujian dan bakteri gram negatif yang telah dilakukan pada

aktivitas anti-inflamasi yang telah dilakukan pada
sirth merah dan sirih hijau menunjukkan adanya
aktivitas anti-inflamasi. Pada penelitian ini aktivitas
anti-inflamasi dilakukan menggunakan 2 pelarut
yang berbeda yaitu etanol dan MeOH. Aktivitas
anti-inflamasi yang terbaik pada tanaman sirih
merah sebesar 21% dan pada tanaman sirih hijau
sebesar 64,53%.

Pada hasil pengujian kajian literatur
pengujian aktivitas antibakteri pada gram positif

tanaman sirih merah dan sirih hijau dan
menunjukkan aktivitas antibakteri dengan rentang
sedang hingga kuat. Bakteri uji yang digunakan
pada penelitian meliputi bakteri Staphylococcus
aureus, Staphyloccoccus — epidermidis, ~Streptococcus
mutans, Bacillus subtilis, Propionibacterium acnes,
Methicillin-resistant Staphylococcus

Pseudomonas Salmonella
Aggregatibacter

coli, Klebsiella

aureus,
typhi,
Escherichia
antibakteri

aeruginosa,
actinomycetemcomitans,
planticola.  Aktivitas
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tanaman sirih merah pada gram positif sebesar 5,7
mm (aktivitas sedang) dan pada bakteri gram negatif
sebesar 8,74 mm (aktivitas sedang). Aktivitas
antibakteri tanaman sirih hijau rata-rata zona

hambat bakteri gram positif sebesar 15,03 mm
(aktivitas kuat) dan bakteri gram negatif sebesar
16,01 mm (aktivitas kuat).

Tabel 2. Tabel Aktivitas Antibakteri Gram Positif

Spesies

No. Author .
sirih

SA

BS SE SM

Rata-
rata

P.Acnes MRSA

(Edikresnha

et al.,, 2021);

(Puspita et P.
al., 2019);
(Januarti et
al., 2019).

24,10
crocatum mm

1,22 93 577
mm mm mm

2 (Nguyen et
al., 2022);
(Yoonus et
al., 2020);
(Lagashetty
et al.,, 2019);
(Lubis et al.,
2020); (Or et
al., 20.16); P betle L. 21,813
(Kursia et al., mm
2016);
(Widyaningt
yas, 2014);
(Nisyak &
Haqqo,
2022);
(Sakramentia
et al., 2019).

14 15 12
mm mm mm mm mm

17,875 15,03

9,5 mm

Tabel 3. Tabel Aktivitas Antibakteri Gram Negatif

Spesies

. Auth PA
No uthor Sirih

Rata-
rata

ST AA EC KP

(Edikresnha et
al., 2021);
(Mustakin,

1 2020);
(Oktaviani et al.,
2022), (Dewi et
al., 2020).

P. 8,91
crocatum mm

4,83 17,68 12,3 8,74

(Nguyen et al.,

2022); (Yoonus

et al, 2020); P betle L. 14,97
(Lagashetty et mm
al., 2019); (Lubis

et al., 2020).

29,55 22,56

- 13 mm 16,01
m

Keterangan: (SA) Staphylococcus aureus; (SE) Staphyloccoccus epidermidis; (SM) Streptococcus mutans; (BS) Bacillus subtilis; (P.acnes)
Propionibacterium acnes; (MRSA) Methicillin-resistant Staphylococcus aureus; (PA) Pseudomonas aeruginosa; (ST)
Salmonella typhi; (AA) Aggregatibacter actinomycetemcomitans; (EC) Escherichia coli; (KP) Klebsiella planticola; (-) Tidak

ada pengujian

Pada hasil literatur ~ pengujian
aktivitas antioksidan yang telah dilakukan pada
sirih merah dan sirih hijau menunjukkan adanya

kajian

aktivitas anntioksidan dengan rentang sedang
hingga sangat kuat. Pada penelitian ini aktivitas

antioksidan dilakukan menggunakan 5 pelarut yang
berbeda yaitu air suling, etanol, etil asetat, methanol,
dan MeOH. Aktivitas antioksidan terbaik pada
tanaman sirih merah sebesar 47,45 ppm (antioksidan
sangat kuat) dan pada tanaman sirih hijau sebesar
2,03 ppm (antioksidan sangat kuat).
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Tabel 4. Tabel Aktivitas Antioksidan
Metode Ekstraksi
No. Author Spesies Sirih e .e straksi/ ICso
Jenis pelarut
1 (Prayitno et al., Piper Maserasi ( Etanol 50%  Etanol 50 % = 132,52 ppm
2018) crocatum dan Etanol 70%) Etanol 70 % = 129,11 ppm
Etanol 50 % = 143,33 ppm
Etanol 60 % = 133,70 ppm
Piper . Etanol 70 % = 125,40 ppm
2 Y t al., 201 M Etanol
(Yasaetal, 2019) crocatum aserasi( Etanol ) Etanol 80 % = 113,32 ppm
Etanol 90 % = 81,61 ppm
3 (Widayani et al., Piper Minyak atsiri = 136,947
2018) crocatum ppm
Piper ..
4 (Suherman, 2014) ( Etanol ) Sirih merah = 47,45 ppm
crocatum
(Januarti et al., Piper e _
5 2019) crocatum Purifikasi (Etil asetat) ETSM = 53,9152 ppm
(Zulfah & Piper .. B
6 Amananti, 2021) crocatum ( Metanol ) sirih Merah = 50,1187 ppm
(Alam, Akter, EMPBL
7 Parvin, Sharmin Piper betle L. Refluks (metanol) DPPH =16,33 ppm
Pia, et al., 2013)
UEA
8 (Ameena, 2017) Piper betle L. Maserasi dan UEA DPPH =54, 99, ppm
Maserasi
DPPH =78,12 ppm
9 (Sa";%g‘o‘;t s piperbetlel.  Soxhlet ( Etil asetat) PBEA = 100,1 ppm
Daun sirih =179,5 ppm
. . . . Serbuk sirih = 59,4 ppm
1 1., 201 P le L. 1
0  (Sazwi et al., 2013) iper betle (‘air suling ) Serbuk sirih + CaOHa=
tidak ditemukan
Fraksi n-heksan = 26,73
(Suirta & Asih, . Maserasi (Etanol 96 ppm
1 2019) Piper betle L. %) Fraksi dietil eter = 114,54
ppm
1 (Zulfa'h & Piper betle L. (metanol ) Daun sirih Hijau = 2,0375
Amananti, 2021) ppm

Keterangan: (ETSM) Ekstrak Terpurifikasi Daun Sirih Merah; (EMPBL) Ekstrak Methanol daun Piper betle; (DPPH) 1,1-diphenyl-2-
picryl-hydrazil; (UEA) Ekstraksi dengan bantuan Ultrasound; (PBEA) Ekstrak etil asetat Piper betle

KESIMPULAN

Tanaman genus Piper spesies sirih merah
dan sirih hijau memiliki aktivitas anti-inflamasi,
antibakteri dan antioksidan. Aktivitas anti-inflamasi
yang paling yaitu sirih hijau dimana persen
penghambatan inflamasi sebesar 64,53%, aktivitas
antibakteri yang paling baik yaitu sirih hijau dimana
rata-rata zona hambat bakteri gram positif sebesar
15,03 mm (aktivitas kuat) dan bakteri gram negatif
sebesar 16,01 mm (aktivitas kuat). Aktivitas
antioksidan yang paling baik yaitu sirih hijau karena
memiliki aktivitas antioksidan sebesar 2,03 ppm
(antioksidan sangat kuat). Sirih merah menunjukkan

aktivitas anti-inflamasi yang paling baik sebesar
21%; aktivitas antibakteri yang paling baik pada
bakteri gram positif sebesar 5,7 mm (aktivitas lemah)
dan pada bakteri gram negatif sebesar 8,74 mm
(anktivitas lemah) dan aktivitas antioksidan sebesar
47,45 ppm (antioksidan sangat kuat).
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